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Motivasi Penelitian

Akuntansi bertujuan untuk memberikan data keuangan perusahaan kepada pihak internal dan eksternal. Secara tradisional, akuntan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk tabel angka karena latar belakang pendidikan dan pengalamannya. Sementara pihak lain di luar yang bukan akuntan diidentifikasi sebagai pihak yang tidak terlatih, tidak terdidik di bidang akuntansi, memiliki pengalaman yang lebih sedikit, daya analisis yang kurang, dan kemampuan untuk menginterpretasikan yang lebih rendah dibandingkan dengan para akuntan pada umumnya.

Perhatian akademisi akuntansi terhadap cara-cara peningkatan kemampuan komunikasi laporan keuangan dan peran laporan keuangan dalam mendukung pengambilan keputusan masih sangat kurang. Libby (1981) menyatakan bahwa terdapat tiga pilihan untuk peningkatan pengambilan keputusan: (1) mengubah isi atau penyajian informasi yang ada, (2) memberi pendidikan kepada pembuat keputusan, dan (3) mengganti pembuat keputusan dengan sebuah model. Tujuan peneliti dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan pertama yaitu mengubah isi dan penyajian informasi yang ada saat ini. 


Penyajian data akuntansi saat ini lebih banyak dilakukan dalam bentuk tabel-tabel yang kompleks. Bentuk ini tidak memfasilitasi pengintegrasian hal-hal kunci suatu rekening dan format yang memiliki banyak kolom dan disegmentasikan, mengindikasikan aspek-aspek performa yang terpisah-pisah, bukan suatu evaluasi yang menyeluruh. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mencari cara penyajian yang dapat secara simultan menampilkan beberapa dimensi dalam sebuah format yang dapat diterima sebagai impresi secara keseluruhan. Format yang dapat memenuhi keinginan tersebut adalah metode pictorial atau gambar. De Sanctis dan Javernpaa (1989) menyatakan bahwa sebelum tampilan grafikal menjadi lebih bermakna dibandingkan dengan metode numerikal yang tradisional, harus ada studi yang menunjukkan: (1) dalam kondisi bagaimana grafik efektif, (2) bagaimana melatih para pengguna untuk menggunakan grafik, dan (3) bagaimana gambar dapat dibedakan untuk meningkatkan dayanya dibandingkan dengan data akuntansi.


Hingga saat ini, pie chart, bar chart, dan grafik trend telah umum digunakan dan diterima sebagai pelengkap pelaporan keuangan selain dalam bentuk naratif dan numerik. Sedangkan wajah skematik belum diterima. Hal ini diduga karena masih barunya pendekatan ini dan sifatnya yang emotive jika digunakan untuk menyampaikan informasi akuntansi. Smith dan Taffler (1996) berpendapat bahwa jika format wajah ini digunakan maka akan membuat komunikasi lebih efektif. Hasil penelitian Smith dan Taffer (1996) bahwa wajah skematik terbukti memiliki kesalahan Type I (kesalahan mengindentifikasi kondisi keuangan yang tidak sehat sebagai kondisi sehat) yang lebih sedikit dibandingkan laporan akuntansi dan rasio keuangan. Untuk kesalahan Type II (kesalahan mengindentifikasi kondisi keuangan yang sehat sebagai kondisi tidak sehat), wajah skematik juga memiliki tingkat yang lebih rendah dibandingkan dengan rasio keuangan, tapi tidak untuk laporan akuntansi. Temuan lain Smith dan Taffler (1996) adalah bahwa tingkat pemahaman akuntansi tidak memiliki dampak terhadap kesalahan pengklasifikasian. Praktisi akuntansi memiliki kesalahan Type II yang signifikan ketika menggunakan rasio keuangan dan akademisi membuat kesalahan Type I dan Type II yang lebih signifikan dalam penggunaan wajah skematik. 


Rafdinal (2000) mengadopsi Davis (1989) melakukan investigasi penggunaan tabel, grafik batang (bar chart), grafik garis (line chart), dan grafik lingkaran (pie chart). Ia menggunakan dua jenis kinerja keputusan yaitu tempo waktu dan akurasi jawaban, dan menggunakan empat tingkatan kompleksitas tugas: akumulasi, pengakuan, estimasi, dan proyeksi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa interaksi antara bentuk presentasi dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap akurasi kinerja pengambil keputusan.

Schaffer dalam Smith dan Taffler (1996) menyatakan bahwa dengan meningkatnya usia seseorang, pengesampingan pentingnya mata sebagai sumber pengenalan dan ketertarikan (recognition and attraction) dilengkapi dengan peningkatan perhatian pada karakteristik wajah yang lain, membantu pembedaan antar berbagai ekspresi yang berbeda. Kesimpulannya, terdapat kemungkinan, jika diterapkan, format wajah dapat digunakan untuk mengkomunikasikan informasi dan mengubah banyak variabel secara simultan tanpa perlu dijelaskan lebih rinci dan tanpa memandang latar belakang pendidikan pada para pengguna. 
Rumusan Masalah


Format laporan akuntansi yang selama ini diterima oleh umum adalah dalam bentuk tabel. Untuk dapat memahami isi laporan keuangan seorang pengguna harus memiliki latar belakang pendidikan yang memungkinkan ia membaca laporan akuntansi tersebut. Tanpa adanya latar belakang pendidikan akuntansi maka ketepatan pemahaman isi laporan keuangan akan berkurang. Selain itu, penyajian laporan dalam bentuk tabel bersifat time consuming sehingga pengguna tidak dapat dengan cepat memahami angka-angka yang ada di dalam sebuah laporan keuangan. Oleh karena itu, masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana kecepatan dan ketepatan pembaca laporan keuangan dalam menerima informasi keuangan yang disajikan jika laporan keuangan disajikan dalam bentuk wajah skematik. 
Tujuan Penelitian


Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara empiris kegunaan wajah skematik sebagai alat komunikasi dibandingkan dengan format presentasi konvensional, dengan berfokus pada kegunaan relatif wajah skematik, rasio-rasio keuangan, dan laporan akuntansi sebagai format informasi untuk pengambilan keputusan.

Manfaat Penelitian

Hingga sekarang penelitian tentang penggunaan format alternatif media dalam mengkomunikasikan informasi keuangan masih sedikit, demikian juga yang menggunakan wajah skematik. Dengan demikian penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat pertimbangan bagi penyaji laporan keuangan terutama perusahaan publik dalam kaitan penyajian kepada publik. 

Landasan Teori


Informasi keuangan sifat kompleks dan multidimensional. Jika suatu gambaran yang lengkap disajikan, maka tambahan metode grafikal dibutuhkan untuk mewakili sifat data keuangan yang multivariate tersebut (Smith dan Taffler, 1996). Kemampuan grafik yang multivariate untuk menggambarkan data dalam bentuk yang lebih dapat dipahami akan menghasilkan pembuatan keputusan yang lebih baik dibandingkan penyajian berbentuk tabel (Canadian Institute of Chartered Accountants dalam Smith dan Taffler, 1996). 

Yin (1969), Smith dan Nielsen (1970) dan Reed (1972) berpendapat bahwa pengakuisisian dan pengorganisasian informasi dalam dimensi-dimensi dipahami sebagai suatu gestalt (yaitu suatu konfigurasi, pola, atau suatu area yang disusun yang memiliki ciri-ciri khusus yang tidak dapat diturunkan dari penjumlahan dari komponen-komponennya) yang memproses stimulus dengan cara yang holistik. Kefamiliaran wajah menarik perhatian dan memicu reaksi emosional yang meningkatkan dampaknya dengan cara yang berbeda daripada yang disebabkan oleh grafik. Wilkinson (1982) menunjukkan bahwa icon (pralambang) yang berbentuk wajah lebih baik daripada format alternatif. Haig (1984) mendapatkan responden dalam penelitiannya menunjukkan sensitivitas yang tinggi terhadap perubahan-perubahan kecil pada bagian wajah. Morton dan Johnson (1989) menyatakan bahwa wajah bersifat lebih khusus karena wajah adalah bagian bentuk manusia yang dapat dilihat yang dapat menggambarkan maksud seseorang. Valentine dalam Smith dan Taffler (1996) memandang wajah manusia sebagai suatu rangkaian vektor di dalam ruang yang multi dimensional. Penandingan suatu bagian wajah yang penting dengan ukuran kinerja keuangan akan memberikan kemungkinan pengkomunikasian informasi keuangan yang multi dimensional menjadi lebih sederhana, terintegrasi, dan dalam bentuk yang lebih komprehensif. 

Penelitian yang pernah dilakukan sebelum Smith dan Taffler hanya ada tiga, yaitu Moriarity (1979); Smith dan Taffler (1984); dan Stock dan Watson (1984). Moriarty dengan menggunakan data laporan keuangan menguji penggunaan grafik yang multi dimensional untuk menggambarkan status keuangan perusahaan. Dalam penelitian tersebut ia menguji kecepatan dan ketepatan para responden mengelompokkan perusahaan menjadi “failed” atau “not failed”. Ternyata responden dapat dengan mudah mendeteksi perubahan pada wajah-wajah yang disajikan, bahkan lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan menggunakan angka-angka akuntansi atau rasio-rasio yang diturunkan dari laporan keuangan tersebut. 


Stock dan Watson (1984) juga menunjukkan kegunaan wajah. Namun temuan mereka lebih menggambarkan kerumitan tugas, bukan pada metode penyajian data. Smith dan Taffler (1984) tidak menunjukkan apakah data akuntansi dapat dianalisa lebih cepat atau lebih efektif dengan menggunakan format wajah dibandingkan dengan menggunakan cara-cara yang konvensional. 


Rafdinal (1999) juga menggunakan grafik dalam untuk menggambarkan status keuangan perusahaan dan membagi menjadi 4x4 kelompok perlakuan, berdasarkan empat kompleksitas tugas (accumulation, recognition, estimation, projection) dan empat bentuk presentasi (tabel, grafik batang, grafik garis, dan grafik lingkaran). Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan mean antar kelompok yang ia amati atau paling tidak terdapat satu kelompok yang berbeda. Jika dilihat per kelompok kompleksitas tugas, untuk kompleksitas tugas Akumulasi (accumulation), hasil memperlihatkan bahwa semua bentuk presentasi memperlihatkan akurasi dan efektifitas yang tidak berbeda secara signifikan. Untuk kompleksitas tugas Pengakuan (recognition), bentuk presentasi yang terbaik adalah grafik lingkaran, namun tidak berbeda secara signifikan dengan bentuk presentasi grafik yang lain dan dengan bentuk tabel. Kompleksitas tugas Estimasi, bentuk presentasi yang paling efektif adalah grafik baris, tetapi tidak berbeda secara signifikan dengan bentuk presentasi yang lain. Kompleksitas tugas Proyeksi, menunjukkan bahwa grafik batang lebih efektif dibandingkan dengan bentuk presentasi yang lain, walau tidak berbeda secara signifikan. 


Chernoff (1971) memulai perancangan wajah skematik yang dibuat bervariasi dalam ukuran dan bentuk tergantung dengan nilai yang dikenakan pada suatu variabel. Penggunaan wajah skematik Chernoff ini telah dilakukan antara lain adalah Moriarty (1979); Smith dan Taffler (1984); Stock dan Watson (1984); Smith et al. (1993); dan Smith dan Taffler (1996). Smith dan Taffler (1984) melakukan penelitiannya di dalam lingkungan Inggris. Penelitian tersebut menggambarkan bagaimana perbandingan kinerja inter temporal dapat digunakan dengan menggunakan wajah skematik dan dapat membantu untuk membedakan perusahaan yang “failed” dan yang “not failed”. Mereka menyatakan bahwa wajah skematik dapat memberikan indikasi yang lebih jelas tentang status keuangan dibandingkan dengan rasio keuangan. Smith dan Taffler (1996) menunjukkan bahwa wajah skematik diproses lebih cepat dan lebih akurat dibandingkan metode-metode penyajian informasi keuangan yang tradisional dan tidak terjadi akurasi yang melenceng. 


Atas dasar di atas, peneliti mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah profil wajah secara signifikan dapat diproses lebih cepat daripada rasio-rasio keuangan atau laporan akuntansi?, dan

2. Apakah pengelompokan keputusan yang dibuat menggunakan profil wajah dapat lebih akurat dibandingkan dengan keputusan yang dibuat dengan rasio-rasio keuangan atau laporan akuntansi? 

Metode Penelitian

Subyek Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan dalam tata (setting) eksperimental. Sampel diambil dari tiga kelompok yang dibagi berdasarkan pembagian yang sama dengan yang dilakukan oleh Smith dan Taffler (1996): mahasiswa, akademisi, dan praktisi. Sampel yang diambil terdiri dari 110 sampel dengan pembagian 33 untuk mahasiswa, 33 orang untuk akademisi, dan sisanya untuk praktisi. 


Sampel mahasiswa diambil dari mahasiswa pasca sarjana pada program jurusan Akuntansi Magister Sains Universitas Gajah Mada. Sampel dosen diambil dari tempat yang sama dengan sampel mahasiswa ditambah dengan dari beberapa PTS lain di DIY. Sementara untuk kelompok sampel praktisi diambil dari mahasiswa kelas eksekutif Magister Manajemen UGM. Dari 110 sampel yang diedarkan kuesioner yang kembali untuk ketiga sampel adalah 48 buah (43,6%) dan 44 yang dapat digunakan untuk analisis. Statistik deskriptifnya dapat dilihat pada Tabel 1. Khusus kuesioner yang ditujukan ke kelompok sampel praktisi, tidak satu pun kuesioner yang kembali. Hal ini membuat peneliti tidak melakukan pengujian yang membandingkan antar subyek. Namun demikian secara umum hal tersebut tidak mempengaruhi tujuan utama penelitian ini. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif  

	Jenis kelamin
	Pekerjaan 
	Pendidikan  Akhir

	Laki-laki
	Perempuan
	Akuntan 
	Dosen
	Mahasiswa
	Lainnya 
	S1
	S2

	19
	25
	1
	18
	21
	4
	41
	3


Semua kasus tersebut berasal dari laporan keuangan 20 perusahaan manufaktur di AS yang berakhir pada 31 Desember 1999. Perbandingan antara perusahaan yang menunjukkan kinerja yang baik (not failed) dengan yang tidak baik (failed) dibagi menjadi 6:14. Pemilihan perusahaan tidak dilakukan secara acak karena jika dilakukan secara acak maka peneliti tidak akan mendapatkan kondisi keuangan sesuai dengan yang diinginkan. Masalah pembagian ini tidak diberitahukan kepada subyek. Laporan keuangan tersebut didapat dari website www.annualreportservice.com. 

Materi kasus ini terdiri dari empat bagian. Bagian pertama berisi instruksi dan daftar pertanyaan tentang demografi subyek. Pada bagian instruksi, peneliti menekankan pada bagian gambaran wajah skematik dengan memberikan contoh gambar wajah skematik perusahaan yang memiliki kondisi sehat dan tidak sehat untuk profitabilitas, likuiditas, dan leverage-nya. 

Mengikuti Smith dan Taffler (1996), peneliti mengadopsi tampilan wajah yang pernah digunakan oleh Chernoff (1971). Smith dan Taffler (1996) menggunakan gambaran wajah yang digunakan terdiri dari empat variabel: mulut, mata, alis mata, dan hidung. Telinga dibuat tidak berubah untuk semua kondisi, namun bentuk wajah dapat berubah karena ukuran dan posisi bagian wajah yang terjadi. Mulut (panjang, lekuk dan ketinggian) ditentukan oleh rasio laba; mata (jarak antar mata, ukuran lingkaran mata, dan ukuran biji mata) ditentukan oleh bagian laba yang diterima oleh pemegang saham; alis mata (sudut dan ketinggian) ditentukan oleh likuiditas; dan hidung (panjang dan lebar) ditentukan oleh posisi modal kerja. Perusahaan yang sehat, berlaba, dan aman, digambarkan dengan wajah yang tersenyum dan mata yang lebar, sedangkan perusahaan yang mengalami tekanan keuangan digambarkan dengan wajah yang murung, mulut yang mengarah ke bawah,  dan mata yang kecil/sempit. 

Mengikuti rekomendasi yang diberikan oleh Smith et al. (1999), likuiditas  ditunjukkan oleh bentuk mulut, dan panjangnya, profitabilitas diwakili oleh ukuran mata dan posisi bola mata, risiko keuangan (dalam hal ini adalah leverage keuangan perusahaan) ditunjukkan oleh sudut alias mata dan tinggi hidung. Smith et al. (1999) melakukan pengacakan antara rasio keuangan dan wajah yang mewakili rasio keuangan tersebut dan mendapatkan bahwa penugasan di atas adalah salah satu dari dua penugasan yang paling optimal-walau subyek menyatakan bahwa mereka tidak memandang perlu untuk mengetahui penugasan yang aktual karena sebagian besar keputusan yang dibuat terpisah dari acuan. 

Peneliti dalam penelitian ini juga mengikuti saran Smith et al. (1999) untuk tidak memasukkan modal kerja dengan tujuan efisiensi rancangan eksperimental. Kombinasi linear ketiga variabel keuangan ini-likuiditas, profitabilitas, dan leverage-telah cukup untuk melakukan pengelompokan semua kasus perusahaan secara benar.

Bagian ke dua hingga ke empat masing-masing terdiri dari ringkasan laporan keuangan, rasio-rasio keuangan, dan wajah skematik, dengan urutan yang diacak.  Pada bagian awal dari masing-masing bagian kasus diberikan ruang untuk mencatat waktu ketika subyek mulai menjawab pertanyaan, dan pada bagian akhir masing-masing bagian kasus diberikan ruang yang sama untuk mencatat waktu saat subyek selesai menjawab pertanyaan. 

Bagian ke dua berisi ringkasan neraca dan satu baris yang melaporkan nilai laba sebelum bunga dan pajak penghasilan (EBIT). Angka-angka laporan keuangan tersebut dibulatkan ke dalam jutaan terdekat. Di sebelah masing-masing laporan keuangan diberikan kolom untuk mengelompokkan apakah perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik atau tidak baik. Bagian ke tiga adalah rasio-rasio keuangan (profitabilitas, likuiditas, dan leverage) yang diturunkan dari laporan keuangan sebelumnya. Subyek juga diminta untuk mengklasifikasikan apakah perusahaan-perusahaan tersebut termasuk ke dalam kategori sehat atau tidak sehat. Bagian ke terakhir adalah wajah skematik Chernoff. Wajah ini, sama dengan rasio keuangan sebelumnya, juga diturunkan dari laporan keuangan dan subyek diminta menentukan apakah perusahaan yang diwakili oleh wajah skematik tersebut sehat atau tidak sehat. Ketiga bagian di atas diacak urutannya, menjadi enam kombinasi untuk ketiga kelompok subyek di atas: L/K-Rasio-Wajah; L/K-Wajah-Rasio; Rasio-L/K-Wajah; dan seterusnya. Masing-masing kombinasi tersebut dibagi merata ke setiap kelompok subyek. Pengacakan ini mengikuti prosedur yang digunakan oleh Smith dan Taffler (1996) dan Rafdinal (1999) untuk mendapatkan dampak urutan penyajian terhadap keakuratan dan kecepatan pengelompokan. Subyek tidak diberitahu tentang adanya perbedaan urutan pemrosesan di atas.   


Materi kasus tersebut kemudian didistribusikan ke tiap kelompok subyek melalui seorang contact person. Sebelum diserahkan ke mereka, tiap contact person tersebut dijelaskan isi dan instruksi-instruksi yang ada di dalam kuesioner tersebut. Peneliti mengumpulkan kuesioner tersebut melalui contact person tersebut. Subyek diberi insentif dalam bentuk laporan hasil penelitian jika mereka mencantumkan alamat e-mailnya.

 Bentuk Presentasi


Penelitian ini mengikuti penelitian Smith dan Taffler (1996) dan Smith et al. (1999) untuk mengetahui efisiensi dan efektifitas wajah skematik sebagai alat komunikasi dibandingkan dengan format presentasi konvensional. Oleh karena itu peneliti menggunakan model wajah yang dikembangkan oleh Chernoff (1971). Bentuk dasar wajah skematik yang digunakan oleh Smith dan Taffler (1996) adalah:
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Terdapat dua jenis kinerja keputusan dalam studi ini, yaitu tempo waktu (efisiensi) dan keakuratan (efektifitas). Tempo waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan oleh subyek untuk menyelesaikan masing-masing kasus yang diberikan. Akurasi jawaban diperoleh dengan menentukan jumlah yang benar dijawab oleh subyek berdasarkan standar jawaban yang telah disiapkan oleh peneliti. Analisis


Setelah seluruh kuesioner yang masuk dikumpulkan, peneliti memeriksa apakah subyek telah melaksanakan semua instruksi, terutama ada atau tidaknya pencatatan waktu ketika subyek menjawab materi kuesioner tersebut. Dari 48 kuesioner yang kembali, empat buah kuesioner harus dibuang dari analisis. 


Analisis dilakukan dengan membandingkan beda dua rata-rata menggunakan paired-case test. Pembandingan tersebut ditujukan untuk mengetahui bagaimana subyek merespon format penyajian. Respon yang diuji adalah kecepatan dan ketepatan pengklasifikasian. 

Hasil Analisis


Tabel 2 menunjukkan perbandingan mean kekeliruan pengklasifikasian. Untuk tipe kekeliruan jenis I-subyek mengelompokkan perusahaan yang tidak sehat ke dalam kelompok perusahaan yang sehat-wajah skematik tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan akun/laporan keuangan, sedangkan rasio keuangan berbeda signifikan dengan laporan keuangan. Tetapi untuk tipe kekeliruan II-subyek mengelompokkan perusahaan yang sehat ke dalam kelompok perusahaan yang tidak sehat-wajah skematik memiliki perbedaan mean kekeliruan yang signifikan dengan laporan keuangan dan rasio keuangan. Hasil ini tidak konsisten dengan Smith dan Taffler (1996) yang mendapatkan bahwa untuk tipe kekeliruan I, mean kesalahan untuk wajah skematik berbeda signifikan dengan laporan keuangan dan dengan rasio keuangan, sedangkan rasio keuangan tidak berbeda signifikan dengan laporan keuangan. Untuk tipe kekeliruan II, mereka tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara wajah skematik dengan laporan keuangan, tetapi wajah skematik memiliki perbedaan yang signifikan dengan rasio keuangan. 


Pada tabel 2 juga ditampilkan waktu yang dibutuhkan oleh subyek mengklasifikasikan perusahaan sesuai dengan kondisinya. Terlihat bahwa subyek membutuhkan waktu yang signifikan lebih pendek ketika mengklasifikasikan kondisi keuangan perusahaan menggunakan wajah skematik dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan untuk mengklasifikasikannya berdasarkan laporan keuangan dan rasio keuangan. Hasil ini konsisten dengan temuan Smith dan Taffler (1996). Dengan demikian penelitian ini mendukung kesimpulan Smith dan Taffler (1996). 

Tabel 2. Mean Kekeliruan Klasifikasi
	Persentase Mean Kekeliruan Pengklasifikasian
	Waktu Pengklasifikasian

(detik)

	Tipe I

(Sehat padahal tidak sehat)
	Tipe II

(Tidak sehat padahal sehat)
	

	Akun
	Rasio
	Wajah
	Akun
	Rasio
	Wajah
	Akun
	Rasio
	Wajah

	50,36
	35,17
	42,18
	34,81
	36,02
	21,17
	18,04
	9,16
	6,52


Tabel 3 menunjukkan t-statistics untuk perbedaan kesalahan klasifikasi. Untuk kekeliruan tipe I, rasio keuangan berbeda secara signifikan dengan laporan keuangan pada alpha 5% (p-value 0,000), tetapi tidak untuk tipe kekeliruan II (p-value 0,720). Kekeliruan pengklasifikasian tipe I wajah skematik berbeda secara signifikan pada alpha 10% dengan kekeliruan pengklasifikasian tipe I berdasarkan laporan keuangan, tetapi berbeda secara marginal signifikan dengan kekeliruan pengklasifikasian berdasarkan rasio keuangan. Kekeliruan pengklasifikasian tipe II berdasarkan wajah skematik berbeda signifikan pada alpha 5% dengan kekeliruan tipe II pengklasifikasian berdasarkan laporan keuangan dan kekeliruan tipe II pengklasifikasian menggunakan rasio keuangan.   


Hasil ini berbeda dengan temuan Smith dan Taffler (1996). Mereka hanya menemukan perbedaan yang tidak signifikan ketika membandingkan kekeliruan pengklasifikasian tipe I laporan keuangan dengan rasio keuangan dan kekeliruan pengklasifikasian tipe II wajah skematik dengan laporan keuangan. Walaupun demikian, kesalahan pengklasifikasian dengan menggunakan wajah skematik berbeda secara signifikan dengan dua kategori penyajian informasi  keuangan yang lain. 

Tabel 3. t-statistics (p-value) untuk Perbedaan Kekeliruan 

	
	Rasio Keuangan
	Wajah Skematik

	
	Tipe I
	Tipe II
	Tipe I
	Tipe II

	Laporan Keuangan 
	
	
	
	

	Tipe I
	3,962

(0,000)
	
	1,779

(0,082)
	

	Tipe II
	
	-0,361

(0,720)
	
	2,905

(0,006)

	Rasio Keuangan
	
	
	
	

	Tipe I
	
	
	-1,570

(0,124)
	

	Tipe II
	
	
	
	3,014

(0,004)


Catatan: Tingkat signifikansi dalam tanda kurung


Tabel 4 menyajikan t-statistics perbedaan waktu pemrosesan ketiga alternatif penyajian informasi keuangan tersebut. Tabel tersebut menunjukkan bahwa subyek mengklasifikasikan informasi yang disajikan dengan menggunakan wajah skematik signifikan lebih cepat daripada dua alternatif yang lain. Nilai p-value yang relatif lebih besar (p-value 0,032) ditunjukkan ketika peneliti membandingkan antara wajah skematik dengan rasio keuangan, namun masih signifikan pada alpha 5%. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa penggunaan wajah skematik dapat memperpendek waktu yang dibutuhkan untuk mengklasifikasikan kondisi keuangan perusahaan.  

Tabel 4. t-statistics untuk Perbedaan Waktu Pemrosesan

	
	Waktu pemrosesan

	
	Rasio Keuangan
	Wajah Skematik

	Laporan Keuangan 
	4,713

(0,000)
	7,058

(0.000)

	Rasio keuangan
	
	2,222

(0,032)


 Simpulan 


Hingga sekarang masih sedikit penelitian yang dilakukan untuk menguji efektifitas metode-metode alternatif penyajian informasi akuntansi untuk tujuan pengambilan keputusan finansial. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan wajah skematik dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan oleh subyek dalam mengambil keputusan keuangan dibandingkan dengan dua format informasi akuntansi yang lain. Walau  tidak sepenuhnya konsisten dengan Smith dan Taffler (1996), peneliti mendapatkan bahwa persentase mean kesalahan pengklasifikasian menggunakan wajah skematik lebih kecil daripada dua format yang lain. 

Peneliti menduga tidak signifikannya perbedaan antara mean kesalahan format informasi keuangan yang menggunakan wajah skematik dengan dua format yang lain disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, penelitian ini tidak dilakukan di dalam lingkungan yang dikendalikan. Materi kasus disampaikan ke subyek melalui contact person dan peneliti hanya menyampaikan petunjuk dan instruksi-instruksi lainnya melalui contact person tadi. Hal ini tentunya kurang menjamin subyek memiliki pemahaman yang cukup tentang apa yang harus mereka kerjakan. Ke dua, sampel yang digunakan sangat kecil. Penelitian ini sendiri pada awalnya dirancang juga untuk melihat perbedaan antar kelompok responden. Namun, tingkat pengembalian yang rendah menyebabkan hal tersebut tidak dapat dilaksanakan. Smith dan Taffler (1996) juga menduga ada pengaruh faktor gender dalam pembuatan keputusan keuangan. Karena kecilnya sampel, pengaruh gender juga tidak dapat dianalisa. Jumlah sampel yang kecil juga diduga dapat mempengaruhi simpulan penelitian ini. Ke tiga, penelitian ini hanya menggunakan data cross-section satu tahun, berbeda dengan Smith dan Taffler (1996) yang menggunakan data pooled 20 perusahaan selama lima tahun. Ke empat, peneliti tidak menggunakan benchmark untuk membantu subyek menetapkan apakah suatu perusahaan tersebut sehat atau tidak sehat. Sebagian subyek terkesan ragu-ragu untuk menetapkan apakah perusahaan dengan nilai rasio likuiditas (aktiva lancar/hutang lancar) 1,5 kali adalah perusahaan yang sehat atau tidak sehat. Hal ini menyebabkan sebagian responden mengklasifikasikan perusahaan dengan rasio likuiditas 1,5 kali sebagai perusahaan dengan kondisi yang moderat/netral. Peneliti sendiri memberikan ruang untuk memilih klasifikasi “Netral” selain “Sehat” atau “Tidak Sehat”. Terakhir, dalam membuat menentukan bagian wajah mana yang mewakili kondisi keuangan tertentu, peneliti menggunakan rekomendasi yang diberikan oleh Smith et al. (1999). Wajah skematik tersebut digambar dengan menggunakan perangkat lunak Corel Draw versi 10, yang kemudian dipindahkan ke dalam materi kasus. Penyesuaian ukuran wajah skematik dengan ukuran kertas yang digunakan untuk menyajikan materi kasus, sehingga gambarnya menjadi lebih kecil, diduga mempengaruhi subyek ketika membuat keputusan. Misalnya, gambar yang kecil membuat subyek tidak dapat memastikan ke arah mana mata wajah skematik tersebut mengarah, padahal besar bola mata, arah bola mata, dan besarnya lingkaran mata adalah bagian wajah yang paling penting menggambarkan kondisi profitabilitas perusahaan.

Penelitian di masa datang sebaiknya memperhatikan keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini, terutama dalam menentukan perubahan wajah skematik sesuai dengan kondisi keuangannya. Bagian-bagian utama wajah yang mewakili kondisi keuangan tertentu harus jelas terlihat oleh subyek. Jika dilihat dari relatif lebih kecilnya kesalahan pengklasifikasian wajah skematik dibandingkan dengan dua format yang lain, penelitian ini tetap dapat dilaksanakan dalam lingkungan yang tidak dikendalikan sepanjang subyek dapat mengenali arti tiap bagian wajah.   
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